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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

        Laporan Keuangan merupakan catatan informasi  suatu perusahaan pada

periode  akuntansi  yang  menggambarkan  kinerja  perusahaan  tersebut.  Laporan

keuangan  berguna  bagi  banker,  kreditor,  pemilik  dan  pihak–pihak  yang

berkepentingan dalam menganalisi  serta menginterprestasikan kinerja  keuangan

dan kondisi perusahaan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).

 Menurut Kieso (2017:4)  mengatakan  bahwa  “Laporan  keuangan

merupakan sarana utama untuk menyampaikan informasi keuangan kepada pihak

di  luar  perusahaan,  laporan  keuangan mengambarkan  sejarah  perusahaan  yang

dikuantifikasi dalam satuan uang”.

Menurut Bahri(2016:134) Pengertian laporan keuangan adalah “Laporan

Keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan transaksi–transaksi

keuangan selama periode pelaporan dan dibuat untuk mempertanggung jawabkan

tugas yang dibebankan kepadanya oleh pihak pemilik perusahaan”.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas mengenai pengertian laporan

keuangan, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah catatan informasi

keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan

sebagai pengambil  keputusan ekonomi dan menggambarkan kinerja perusahaan

tersebut.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti memiliki tujuan tertentu,

secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan

suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu.

Tujuan  laporan  keuangan  adalah  untuk  menyediakan  informasi  posisi

keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna
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dalam pengambilan  keputusan  ekonomik  oleh  siapapun  yang tidak  dalam  posisi

dapat  meminta  laporan  keuangan  khusus  untuk  memenuhi  kebutuhan  informasi

tersebut.  Pengguna  tersebut  meliputi  penyedia  sumber  daya  bagi  entitas,  seperti

kreditor  maupun  investor.  Dalam  memenuhi  tujuannya,  laporan  keuangan  juga

menunjukan pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan

kepadanya (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016).

Fahmi (2012:26) menyebutkan tujuan laporan keuangan adalah memberikan

informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur–unsur laporan keuangan

yang ditujukan kepada pihak–pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja

keuangan terhadap perusahaan disamping pihak manajemen perusahaan.

Menurut Bahri(2016:134) Tujuan laporan keuangan adalah:
“Tujuan  laporan  keuangan  memberikan  informasi  posisi  keuangan
perusahaan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian
besar  kalangan  pengguna  laporan  keuangan  dalam  rangka  membuat
keputussan–keputusan  ekonomi  serta  menunjukkan  pertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan sumber–sumber daya yang dipercayakan kepada
pihak manajemen”.

Menurut  Martani  (2016:33)  tujuan  penggunaan  laporan  keuangan  adalah
sebagai berikut:

1. Investor: menilai entitas dan kemampuan entitas membayar deviden di masa
mendatang. Investor dapat memutuskan untuk membeli atau menjual saham
entitas.

2. Karyawan:  kemampuan  memberikan  balas  jasa,  manfaat  pensiun,  dan
kesempatan kerja.

3. Pemberi jaminan: kemampuan membayar utang dan bunga yang akan
    mempengaruhi keputusan apakah akan memberikan pinjaman.
4. Pemasok dan kreditur: kemampuan entitas membayar liabilitasnya pada  saat

jatuh tempo.
5. Pelanggan: kemampuan entitas menjamin kelangsungan hidupnya.
6. Pemerintah: menilai bagaimana alokasi sumber daya.
7. Masyarakat: menilai tren dan perkembangan kemakmuran entitas.

Berdasarkan  beberapa pendapat dari para ahli diatas mengenai tujuan laporan

keuangan dapat  disimpulkan bahwa tujuan laporan  keuangan adalah  memberikan

informasi  keuangan  kepada  yang  berkepentingan  dan  menggambarkan  kondisi

ekonomi perusahaan tersebut.

2.1.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan
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Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri  dari  beberapa jenis,

tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut. Masing-

masing  laporan  keuangan  memiliki  arti  sendiri  dalam  melihat  kondisi  keuangan

perusahaan, baik sebagian maupun keseluruhan. Dalam praktiknya, secara umum ada

empat macam jenis laporan keuangan yang biasa disusun (Kasmir,2014:28) yaitu:

1. Neraca
Neraca (balance sheet) merupakan posisi keuangan perusahaan pada tanggal
tertentu.  Arti  dari  posisi  keuangan yang dimaksudkan adalah posisi  jumlah
dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil
usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu.

3. Laporan Perubahan Modal
Laporan  ini  berisu  jumlah  dan  jenis  modal  yang  dimiliki  pada  saat  ini.
Laporan ini  juga menjelaskan perubahan modal  dan sebab-sebab terjadinya
perubahan modal di perusahaan.

4. Laporan arus kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang
berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau
tidak langsung terhadap kas.  

2.2 Standar Akuntansi Keuangan 

Standar  Akuntansi  Keuangan  (SAK)  adalah  Pernyataan  Standar  Akuntansi

Keuangan  (PSAK)  dan  Interpretasi  Standar  Akuntansi  Keuangan  (ISAK)  yang

diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) dan Dewan

Standar Syariah Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS IAI) serta peraturan regulator pasar

modal untuk entitas yang berada di bawah pengawasannya.

Efektif  1  Januari  2015  yang  berlaku  di  Indonesia  secara  garis  besar  akan

konvergen dengan International Financial Reporting Standards (IFRS) yang berlaku

efektif  1  Januari  2014. DSAK IAI telah  berhasil  meminimalkan perbedaan antara

kedua standar, dari tiga tahun di 1 Januari 2012 menjadi satu tahun di 1 Januari 2015.

Ini  merupakan  suatu  bentuk  komitmen  Indonesia  melalui  DSAK  IAI  dalam

memainkan perannya selaku satu-satunya anggota G20 di kawasan Asia Tenggara.

Diharapkan  dengan  semakin  sedikitnya  perbedaan  antara  SAK  dan  IFRS

dapat memberikan manfaat bagi pemanggku kepentingan di Indonesia.  Perusahaan
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yang  memiliki  akuntabilitas  publik,  regulator  yang  berusaha  menciptakan

infrastruktur pengaturan yang dibutuhkan, khususnya dalam transaksi pasar modal,

serta pengguna informasi laporan keuangan dapat menggunakan SAK sebagai suatu

panduan  dalam  meningkatkan  kualitas  informasi  yang  dihasilkan  dalam  laporan

keuangan.

Penyusunan  dan  pencabutan  SAK  wajib  mengikuti due  process

procedure yang  telah  ditetapkan  dalam  Peraturan  Organisasi  Ikatan  Akuntan

Indonesia.  Proses  tersebut  meliputi:  identifikasi  isu;  konsultasi  isu dengan Dewan

Konsultatif SAK (DKSAK) (jika diperlukan); melakukan riset terbatas; pembahasan

materi  SAK; pengesahan dan publikasi exposure draft;  pelaksanaan public hearing;

pelaksanaan limited  hearing (jika  diperlukan);  pembahasan  masukan  publik;  dan

pengesahan  SAK.  Sedangkan  penyusunan  buletin  teknis  dan annual

improvements tidak wajib mengikuti keseluruhan tahapan due process procedure.

2.3 Usaha Mikro Kecil Menengah

2.3.1 Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2008 pasal 1 ayat 1, Usaha Mikro

adalah  usaha  produktif  milik  orang  perorangan  dan/atau  badan  usaha  perorangan

yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang–Undang ini.

Pasal 1 ayat 2 dalama Undang–Undang No. 20 tahun 2008 menyatakan Usaha

Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,yang dilakukan oleh orang

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan

cabang  perusahaan  yang  dimiliki,  dikuasai,  atau  menjadi  bagian  baik  langsung

maupun  tidak  langsung  dari  Usaha  Menengah  atau  Usaha  Besar  yang memenuhi

kriteria Usaha Kecil sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Menurut Pasal 1 ayat 3, Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif

yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang

bukan  merupakan  anak  perusahaan  atau  bukan  cabang  perusahaan  yang  dimiliki,

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha
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Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan

sebagaimana diatur dalam Undang–Undang ini.

2.3.2 Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah

Undang-Undang  Nomor  20  Tahun  2008  pasal  6  mengatur  kriteria  Usaha

Mikro Kecil Menengah (UMKM) sebagai berikut:

1. Kriteria Usaha Mikro
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima puluh juta

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
b. Memiliki  hasil  penjualan  tahunan paling  banyak Rp 300.000.000 (tiga

ratus juta rupiah)
2. Kriteria Usaha Kecil

a. Memiliki kekayaan bersih antara Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah)
dan Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah)

b. Memiliki hasil penjualan tahunan antara Rp 300.000.000 (tiga ratus juta
rupiah) dan Rp 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah)

3. Kriteria Usaha Menengah
a. Memiliki kekayaan bersih antara Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah)

dan Rp 10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah)
b. Memiliki  hasil  penjualan  tahunan antara Rp 2.500.000.000 (dua miliar

lima ratus juta rupiah) dan Rp 50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah)

Sumber : Mangesti, 2020
Gambar 2.1 Jenis EMKM

Undang-undang  Nomor  20  Tahun  2008  menjelaskan  bahwa  asas  Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah adalah:

a. Kekeluargaan;
b. Demokrasi ekonomi;
c. Kebersamaan
d. Efisiensi berkeadilan;
e. Berkelanjutan
f. Berwawasan lingkungan;w
g. Kemandirian;
h. Keseimbangan kemajuan; dan
i. Kesatuan ekonomi nasional.

ENTITAS EMKM

MIKRO

KECIL

MENENGAH
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2.3.3 Unsur Laporan keuangan      

Laporan  keuangan  berdasarkan  SAK EMKM (2018)  minimal  mencakup  3

unsur laporan yaitu:

1. Laporan Laba Rugi
Laporan  laba  rugi  merupakan  laporan  akuntansi  yang  menyajikan  hasil
kegiatan operasi perusahaan dalam suatu periode akuntansi tertentu. Didalam
laporan  ini  disajikan  pendapatan-pendapatan  dan  beban-beban  yang  terjadi
dalam  kurun  waktu  operasi  perusahaan.  Kelebihan  pendapatan  atas  beban
yang dikeluarkan dalam proses menghasilkan pendapatan disebut laba bersih
(net  income),  apabila  beban  perusahaan  melebihi  pendapatannya,
kelebihannya itu disebut rugi bersih (nett loss).
Laporan laba rugi entitas dapat mencakup pos-pos sebagai berikut:
a. Pendapatan

Pendapatan merupakan perolehan aktiva atau sumber ekonomi dari pihak
lain sebagai imbalan atas penyerahan barang atau jasa perusahaan. Terdiri
dari  pendapatan  usaha  dan  pendapatan  nonusaha.  Pendapatan
dalampenyusunan laporan keuangan akan menambah modal perusahaan.
Pendapatan dibedakan atas:

1) Pendapatan Usaha, adalah pendapatan yang berhubungan langsung
dengan kegiatan usaha.

2) Pendapatan  di  luar  usaha,  adalah  pendapatan  yang  tidak
berhubungan langsung dengan kegiatan usaha. 

b. Beban keuangan
Definisi beban mencakup baik kerugian maupun beban yang timbul

dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa. Beban yang timbul
dalam pelaksanaan  aktivitas  perusahaan  yang  biasa  meliputi,  misalnya
beban penjualan, gaji dan penyusutan. Beban tersebut biasanya berbentuk
arus keluar atau berkurangnya aset seperti kas dan setara kas, persedian
dan aktiva tetap.

Dalam  melaksanakan  kegiatan  usaha  maka  setiap  perusahaan
tentunya  akan  mengeluarkan  beban  untuk  menyelesaikan  kegiatan
operasional  perusahaan.  Setiap  beban  dan  besarnya  beban  yang
dikeluarkan tergantung pada besarnya kegiatan dan ruang lingkup usaha
perusahaan.

Jenis-jenis beban yang digunakan untuk menunjang berlangsungnya
kegiatan perusahaan memiliki sifat eksploitas dan sifat overhead. Artinya
beban ini sebagian ada yang langsung mengurangi pendapatan dan ada
juga yang secara tidak langsung mengurangi pendapatan.  Adapun yang
dimaksud dengan penggunaan beban yaitu segala pengeluaran baik secara
langsung yang berhubungan dengan penyelesaian suatu pekerjaan.

Adapun  jenis  penggunaan  beban  yang  termasuk  golongan  beban
keuangan yang dikeluarkan suatu usaha berdasarkan kegiatan usahanya
sebagai berikut:
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1) Beban Administrasi dan Umum, adalah beban yang terjadi      dalam
hubungannya dengan kegiatan administrasi dan umum yang disusun
atau dibuat dalam kebijakan perusahaan.

      Beban administrasi terdiri dari:
a. Beban  Gaji, adalah  tanggungan  gaji  yang  diberikan  kepada

seluruh karyawan tetap yang besarnya sesuai dengan jabatan atau
posisi  karyawan.  Beban gaji  yang dikeluarkan  meliputi:   gaji,
insentif dan bonus, serta premi lembur.

b. Beban  Pembelian  Alat Kantor, adalah  beban  yang  digunakan
dalam  hal  melengkapi  fasilitas  yang  dibutuhkan  perusahaan
dalam kegiatannya. Beban yang dikeluarkan seperti: pembelian
computer, meja, kursi, alat-alat tulis kantor dan lain-lain.

c. Beban Penyusutan Aset Tetap
d. Beban  Reparasi  dan  Pemeliharaan, meliputi  reparasi  dan

pemeliharan  bangunan kantor.
e. Beban Air, Listrik dan Telepon.
f. Biaya transport
g. Biaya sewa kantor
h. Biaya sewa kendaraan

2) Beban Pemasaran,  adalah segala beban yang berhubungan dengan
kegiatan  pemasaran  yang  dikeluarkan  dalam  rangka  untuk
pemasaran asuransi.

Beban pemasaran ini terdiri dari:
a. Beban  Perjalanan  Dinas,  merupakan  beban  perjalanan  yang

dikeluarkan oleh perusahaan terhadap perjalanan yang bertujuan
untuk kepentingan perusahaan, misalnya perjalanan keluar negeri
untuk  mencari  relasi  kerja  dengan  perusahaan  asuransi  lain,
perjalanan  ke  kantor  pusat  atau  perjalanan  lain  yang
berkepentingan bagi perusahaan.

b. Beban  Iklan,  merupakan  kegiatan  yang  berhubungan  dengan
pemasaran  jasa  asuransi  misalnya  reklame  lewat  selebaran,
spanduk, atau billboard.

c. Beban  Pajak,  adalah jumlah gabungan pajakkini dan
pajaktangguhan  yang  diperhitungkan dalam menentukan laba-
rugi pada suatu periode. Beban pajak (penghasilan pajak) terdiri
dari beban pajak     kini (penghasilan pajak     kini)  dan beban pajak
tangguhan  (penghasilan pajak tangguhan). Beban  pajak
penghasilan biasanya tidak sama dengan jumlah aktual  yang
dibayarkan dalam bentuk pajak (pembayaran tunai). Beban pajak
penghasilan ditentukan sesuai dengan standar akuntansi
keuangan sementara jumlah pajak yang dibayar ditentukan oleh
peraturan pajak pemerintah

Tabel 2.1
Format penyajian Laporan Laba Rugi

http://www.warsidi.com/2015/12/pajak-kini-current-tax-definisi-menurut.html
http://www.warsidi.com/2015/12/pajak-kini-current-tax-definisi-menurut.html
http://www.warsidi.com/2015/12/laba-rugi-profit-or-loss-definisi.html
http://www.warsidi.com/2015/12/laba-rugi-profit-or-loss-definisi.html
http://www.warsidi.com/2015/12/pajak-kini-current-tax-definisi-menurut.html
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ENTITAS
LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8
 CATATAN 20X  8 20X  7
PENDAPATAN  
Pendapatan usaha 10 xxx xxx
Pendapatan lain-lain xxx xxx
JUMLAH PENDAPATAN xxx xxx
  
BEBAN  
Beban usaha xxx xxx
Beban lain-lain 11 xxx xxx
JUMLAH BEBAN xxx xxx
  
LABA (RUGI) SEBELUM  
PAJAK PENGHASILAN xxx xxx
  
Beban pajak penghasilan 12 xxx xxx
  
LABA (RUGI) SETELAH  
PAJAK PENGHASILAN  xxx xxx

        Sumber : SAK EMKM, 2018

2. Laporan Posisi Keuangan
SAK EMKM mengatur informasi yang disajikan di dalam laporan posisi

keuangan  dan  bagaimana  menyajikannya.  Laporan  posisi  keuangan
menyajikan informasi tentang aset, liabilitas dan ekuitas pada akhir periode
pelaporan.
Laporan posisi keuangan entitas dapat mencakup pos-pos berikut:
a. Kas dan setara kas

Kas adalah uang kertas atau uang logam baik mata uang dalam negeri
maupun mata uang luar negeri (valuta asing).

b. Piutang
Secara teori, piutang dinilai dalam jumlah yang mewakili nilai sekarang
dari perkiraan penerimaan kas di masa mendatang. Piutang yang timbul
dari  penjualan  barang atau  jasa  secara  kredit  biasanya diklasifikasikan
sebagai  piutang  usaha  atau  wesel  tagih.  Oleh  karena  piutang  usaha
berjangka pendek, biasanya ditagih dalam kurun waktu 30 sampai 90 hari,
bunganya akan relatif lebih kecil dari jumlah piutangnya. Sebagai ganti
dari  menilai  piutang  usaha  pada  nilai  sekarang  yang  didiskontokan,
piutang  dilaporkan  sebagai  nilai  realisasi  bersih  (net  realizable  value)
yaitu  nilai  kas  yang  diharapkan.  Piutang  ini  digolongkan  sebagai  aset
lancar di neraca.
yang  timbul  dari  penjualan  barang  atau  jasa  secara  kredit  biasanya
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diklasifikasikan sebagai  piutang usaha atau wesel tagih.  Istilah piutang
(receivable) meliputi  semua  klaim  dalam  bnetuk  uang  terhadap  pihak
lainnya,  termasuk individu,  perusahaan, atau organisasi  lainnya.  Dalam
arti  luas,  istilah  piutang  dapat  digunakan  bagi  semua  hak  atau  klaim
terhadap pelanggan atau pihak lain atas uang, barang dan jasa. Namun,
untuk  tujuan  akuntansi,  istilah  ini  pada  umumnya  diterapkan  dalam
pengertian  yang  lebih  sempit,  yaitu  mencangkup  seluruh  uang  yang
diklaim  terhadap  entitas  lain,  termasuk  perorangan,  perusahaan,  dan
organisasi lain.
Adanya  piutang  berarti  perusahaan  mempunyai  hak  klaim  terhadap
seseorang atau perusahaan lain. Dengan adanya hak klaim ini, perusahaan
dapat menuntut pembayaran dalam bentuk uang atau penyerahan aset atau
jasa  lain  kepada  pihak  dengan  siapa  ia  berutang.  Oleh  karena  adanya
manfaat (dalam bentuk diterimanya uang tunai, aset lain atau jasa) yang
diharapkan  dapat  diperoleh  di  masa  datang,  maka  piutang  dianggap
sebagai aset.

c. Persediaan
Persediaan adalah salah satu aset yang sangat penting bagi perusahaan.
Persediaan adalah aset:
1) Untuk dijual dalam kegiatan usaha normal;
2) Dalam proses produksi untuk kemudian dijual; atau
3) Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses

produksi atau pemberian jasa.
d. Aset tetap

Aset tetap adalah aset yang:
1) Dimiliki  oleh  entitas  untuk  digunakan  dalam  kegiatan  normal

usahanya; dan
2) Diharapkan akan digunakan entitas untuk lebih dari satu periode.

Dengan kata lain aset tetap adalah aset yang dimiliki dan tidak untuk
diperjualbelikan (baik dibuat sendiri maupun diperoleh dari pembelian,
pertukaran,  dan  sumbangan),  manfaatnya  lebih  dari  satu  periode
akuntansi,  digunakan  dalam  kegiatan  atau  operasi  perusahaan  dan
nilainya relatif tinggi.

e. Utang usaha
Utang usaha adalah jumlah yang terutang akibat pembelian barang atau
jasa, perlengkapan dalam kegiatan normal perusahaan. Pencatatan utang
usaha yang dihasilkan dari  pembelian barang harus dilakukan jika hak
barang telah berpindah. Dalam praktik, pencatatan pembelian dan utang
usaha umumnya dilakukan apabila barang telag sah diterima. Akibatnya,
akuntan harus dapat memastikan bahwa pembelian pada akhir tahun fiskal
telah  benar-benar  dibukukan,  sehingga  utang  maupun  persediaan  tidak
akan tercatat terlalu rendah.

f. Utang bank
Utang  bank  merupakan  salah  satu  utang  jangka  panjang utang  yang
pelunasannya akan dilakukan dalam jangka waktu lebih dari satu tahun.
Utang  bank  timbul dari transaksi pemberian pinjaman  bank  kepada
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perusahaan.  Utang  bank  biasanya mencakup persyaratan pembayaran,
jangka waktu pinjaman, dan bunga pinjaman yang dibebankan.

g. Ekuitas
Istilah  ekuitas  berasal  dari  kata  equity atau  equity  of  ownership yang
berarti  kekayaan  bersih  perusahaan.  Secara  sederhana,  ekuitas
diformulasikan sebagai total aset dikurangi total kewajiban.
Pada prinsipnya,  pengertian  ekuitas  dari  beberapa pendapat  yang telah
dikemukakan  di  atas  adalah  sama,  yaitu  hak  residual  atas  aset  entitas
setelah dikurangi semua kewajiban.  
Entitas  harus  menyajikan  pos  dan  bagian  pos  dalam  laporan  posisi
keuangan  jika  penyajian  tersebut  relevan  untuk  memahami  posisi
keuangan  entitas.  SAK  EMKM  tidak  menentukan  format  atau  urutan
terhadap  pos-pos  yang  disajikan.  Meskipun  demikian,  entitas  dapat
menyajikan  pos-pos  aset  berdasarkan  urutan  likuiditas  dan  pos-pos
liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo. 

Tabel 2.2
Format penyajian Laporan Posisi Keuangan

ENTITAS
LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 DESEMBER 20X8
 CATATAN 20X  8 20  X7
ASET  
Kas dan setara kas  
Kas 3 xxx xxx
Giro 4 xxx xxx
Deposito 5 xxx xxx
Jumlah kas dan setara kas xxx xxx
 
Piutang Usaha 6 xxx xxx
Persediaan xxx xxx
Beban dibayar di muka 7 xxx xxx
Aset tetap xxx xxx
          Akumulasi penyusutan (xxx) (xxx)
  

JUMLAH ASET xxx xxx

  
LIABILITAS  
Utang usaha xxx xxx
Utang bank 8 xxx xxx
JUMLAH LIABILITAS xxx xxx
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EKUITAS  
Modal xxx xxx
Saldo laba (defisit) 9 xxx xxx
JUMLAH EKUITAS xxx xxx
  
JUMLAH  LIABILITAS  &
EKUITAS  

xxx xxx

    Sumber : SAK EMKM, 2018

3. Catatan Atas Laporan Keuangan
SAK  EMKM  mengatur  prinsip  yang  mendasari  informasi  yang  disajikan
dalam  catatan  atas  laporan  keuangan  dan  bagaimana  penyajiannya.  Jenis
informasi tambahan dan rincian yang disajikan bergantung pada jenis kegiatan
usaha yang dilakukan oleh entitas.  Catatan atas laporan keuangan disajikan
secara  sistematis  sepanjang  hal  tersebut  praktis.  Setiap  pos  dalam laporan
keuangan  merujuk-silang  ke  informasi  terkait  dalam  catatan  atas  laporan
keuangan.
Catatan atas laporan keuangan memuat:
1) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan

SAK  EMKM.Bagian  ini  diungkapkan  sejarah  berdirinya  perusahaan,
badan hukum  yang menaungi,  jenis  usaha,  lokasi  usaha  serta  kriteria
yang telah dipenuhi oleh usaha untuk menggunakan SAK EMKM.

2) Ikhtisar kebijakan akuntansi.Kebijakan akuntansi ini seperti pengukuran
laporan  keuangan,  asumsi  dasar  penyusunan  laporan  keuangan,
penggunaan  multicurrency, dan  alasan  lainnya  yan tidak  terdapat  pada
laporan keuangan.

3) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi
penting  dan  material  sehingga  bermanfaat  bagi  pengguna  untuk
memahami laporan keuangan.
Jenis  informasi  tambahan  dan  rincian  yang  disajikan  bergantung  pada
jenis kegiatan usaha yang dilakukan oleh entitas. 
Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang hal
tersebut  praktis.  Setiap pos dalam laporan keuangan merujuk-silang ke
informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan

Tabel 2.3
Format penyajian Catatan atas Laporan Keuangan

ENTITAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 20X8
1.  UMUM  
Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tanggal 1 Januari 20x7 yang
dibuat dihadapan Notaris, S.H., notaris di Jakarta dan mendapatkan persetujuan dari
Menteri  Hukum  dan  Hak  Asasi  Manusia  No.xxx  2016  tanggal  31  Januari  2016.
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Entitas
bergerak dalam bidang usaha manufaktur. Entitas memenuhi kriteria sebagai entitas
mikro, kecil, dan menengah sesuai UU Nomor 20 Tahun 2008. Entitas berdomisili
di Jalan xxx, Jakarta Utara.  
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING  
    a. Pernyataan Kepatuhan  

 
Laporan  keuangan disusun menggunakan  Standar  Akuntansi  Keuangan
Entitas

 Mikro, Kecil dan Menengah.  
    b. Dasar Penyusunan  

 
Dasar  penyusunan  laporan  keuangan  adalah  biaya  historis  dan
menggunakan

 
asumsi  dasar  akrual.  Mata  uang  penyajian  yang  digunakan  untuk
penyusunan

 laporan keuangan adalah Rupiah.  
    c. Piutang Usaha  
 Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan.  
    d. Persediaan  

 
Biaya  persediaan  bahan  baku  meliputi  biaya  pembelian  dan  biaya
angkut  

 
pembelian.  Biaya  konversi  meliputi  biaya  tenaga  kerja  langsung  dan
overhead.

 
Overheadtetap  dialokasikan  ke  biaya  konversi  berdasarkan  kapasitas
produksi

 normal. Overhead variabel dialokasikan pada unit produksi berdasarkan 

 
penggunaan  aktual  fasilitas  produksi.  Entitas  menggunakan  rumus
biaya persediaan rata-rata.  

    e. Aset Tetap  

 
Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki
secara

 
hukum oleh entitas.  Aset  tetap disusutkan  menggunakan metode garis
lurus
tanpa nilai residu.  
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ENTITAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 20X8
    f. Pengakuan Pendapatan dan Beban
 Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman

 
dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi.
 

3. KAS  
 20X8 20X7  
 Kas kecil Jakarta – Rupiah xxx xxx  
4. GIRO  
 20X8 20X7  
 PT Bank xxx – Rupiah xxx xxx  
5, DEPOSITO  
 20X8 20X7  
 PT Bank xxx – Rupiah xxx xxx  
 Suku bunga – Rupiah 4,50% 5,00%  
6. PIUTANG USAHA  
 20X8 20X7  
 Toko A xxx xxx  
 Toko B xxx xxx  
 Jumlah xxx xxx  
7. BEBAN DIBAYAR DI MUKA  
 20X8 20X7  
 Sewa xxx xxx  
 Asuransi xxx xxx  
 Lisensi dan perizinan xxx xxx  
8. UTANG BANK

 
Pada tanggal 4 Maret 20X8, Entitas memperoleh pinjaman Kredit Modal
Kerja (KMK)

 
dari PT Bank ABC dengan maksimum kredit Rp xxx, suku bunga efektif
11% per

 
tahun  dengan  jatuh  tempo  berakhir  tanggal  19  April  20X8.  Pinjaman
dijamin dengan 

 persediaan dan sebidang tanah milik entitas.  
  
9. SALDO LABA  

 
Saldo laba merupakan akumulasi  selisih penghasilan dan beban, setelah
dikurangkan

 dengan distribusi kepada pemilik.  
10. PENDAPATAN PENJUALAN  
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 20X8 20X7  
 Penjualan xxx xxx  
 Retur penjualan (xxx) (xxx)  
 Jumlah xxx xxx  
11. BEBAN LAIN-LAIN  
 20X8 20X7  
 Bunga pinjaman xxx xxx  
 Lain-lain xxx xxx  
 Jumlah xxx xxx  
12. BEBAN PAJAK PENGHASILAN  
 20X8 20X7  

 
Pajak
penghasilan xxx xxx  

Sumber: SAK EMKM, 2018

2.4 Siklus Akuntansi

Menurut Rudianto (2012: 16) Siklus Akuntansi adalah urutan kerja yang harus

dilakukan  oleh  akuntan  sejak  awal  hingga  menghasilkan  lapporan  keuangan

perusahaan.  Akuntansi  menyediakan  informasi  keuangan  yang  dpat  berguna  bagi

pengambilan  kepuutusan  ekonomis.  Untuk  menyediakan  informasi  tersebut,

dibutuhkan data keuangan dan proses dengan cara tertentu. Tahap-tahap yang dapat

dijalani dalam proses akuntansi dapat disebut siklus akuntnasi yang dimana secara

berurutan. Gambar dari siklus akuntansi yang dijelaskan adalah sebagai berikut:

Sumber: Rudianto, 2012

Gambar 2.2
Siklus Akuntansi

Penjelasan mengenai tahapan siklus akuntansi menurut Rudianto (2012:6):
1. Transaksi

Transaksi adalah peristiwa bisnis yang dapat diukur dengan menggunakan
satuan  moneter  dan  yang menyebabkan  perubahan  di  salah  satu  unsuer
posisi   keuangan perusahaan. Umumnya, transaksi selalu disertai dengan
pemindahan hak milik dari pihak-pihak yang melakukan transaksi tersebut.
Berbagai transaksi yang selalu rutin terjadi dalam sebuah perusahaan antara

Transaksi Dokumen Dasar Buku Jurnal

Laporan 
Keuangan

Buku Besar
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lain  transaksi  penjualan  produk,  transaksi  pembelian  peralatan  usaha,
transaksi penerimaan kas, transaksi pengeluaran kas, dan sebagainya.

2. Dokumen Dasar
Dokumen  dasar  adalah  berbagai  formulir  yang  menjadi  bukti  telah
terjadinya  transaksi  tertentu.  Berbagai  formulir  yang  biasanya  menjadi
dokumen dasar antara lain: faktur, kwitansi, nota penjualan, dan lain-lain.
Dokumen dasar merupakan titik tolak dilakukannya proses akuntansi dalam
perusahaan. Tanpa dokumen dasar, tidak bisa dilakukan penacatatan dalam
akuntansi.

3. Jurnal
Jurnal adalah buku yang digunakan untuk mencatat  transaksi perusahaan
secara  kronologis.  Sedangkan menjurnal  adalah  aktivitas  meringkas  dan
mencatat transaksi perusahaan di buku jurnal dengan menggunakan urutan
tertentu  berdasarkan  dokumen  dasar  yang dimiliki.  Pencatatan  transaksi
dalam buku  jurnal  dapat  dilakukan  berdasarkan  nomor  urut  faktur  atau
tanggal terjadinya transaksi.

4. Akun
Akun adalah  kelas  informasi  dalam sistem akuntansi.  Atau  media  yang
digunakan  untuk  mencatat  informasi  sumber  daya  perusahaan  dan
informasi  lain  berdasarkan  jenisnya.  Sebagai  contoh  adalah:  akun  kas,
piutang, akun modal saham, dan sebagainya.

5. Posting
Posting  adalah  aktivitas  memindahkan  catatan  di  buku  jurnal  ke  dalam
buku besar sesuai dengan jenis transaksi dan nama akun masing-masing.

6. Buku Besar
Buku Besar adalah kumpulan dari semua akun yang dimiliki  perusahaan
beserta  saldonya.  Seluruh  akun  yang  dimiliki  perusahaan  saling
berhubungan datu dengan lainnya dan merupakan satu kesatuan.

7. Laporan Keuangan
Laporan Keuangan adalah  catatan  informasi  keuangan suatu  perusahaan
yang berguna untuk para  pemegang  kepentingan  baik  bagi  pihak intern
maupun ekstern yang terdiri  dari  neraca,  laporan laba rugi, laporan arus
kas, dan laporan laba ditahan.

Siklus  akuntansi  tersebut  dimulai  dengan  meneliti  dan  memilah  dokumen

transaksi, seperti nota, kwitansi, faktur, dan sebagainya. Setiap dokumen diteliti dan

dilipilih menurut jenis transaksinya, akuntan harus mencatatnya dalam buku jurnal.

Menurut Warren (2016:230), salah satu metode pengolahan data yang lebih efisien

dalam sistem akuntansi manual  adalah menggunakan jurnal  khusus. Jurnal khusus

(special journal) dirancang untuk mencatat satu jenis transaksi yang tejadi berulang

kali.  sebagai  contoh,  karena  kebanyakan  perusahaan  memiliki  banyak  transaksi

pemabayaran  kas,  perusahaan-perusahaan  tersebut  mungkin  menggunakan  jurnal
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khusus  untuk  mencatat  pembayaran  kas.  Mereka  juga  akan  menggunakan  jurnal

khusus  lain  untuk mencatat  penerimaan  kas.  Jurnal  khusus  sering digunakan oleh

perusahaan  jasa  kecil  dan  menengah.  Dalam  jurnal,  transaksi  tersebut  diringkas

pencatatannya  sesuai  dengan  nama  akun  setiap  jenis  transaksi.  Setiap  periode

tertentu, misalnya seminggu sekali, ringkasan transaksi dalam buku jurnal diposting

(dipindahkan sesuai dengan jenis akun dan kode akun) ke buku besar.

Pada  saat  melakukan  posting  ke  buku  besar  klasifikasi  rekening  biasanya

menggunakan kode tertentu untuk membedakan klasifikasi  yang satu dengan yang

lainnya. Dalam  menyusun kode usahakan mengguanakn kode yang mudah diingat,

sederhana,  dan  memberi  kemungkinan  untuk  menampung  perluasan  informasi  di

masa yang akan datang.

Menurut  Mulyadi  (2016:131),  pemberian  kode  rekening  memiliki  lima
metode, yaitu:

1. Kode angka atau alfabet urut.
Dalam metode pemberian kode, rekening buku besar diberi kode angka atau
huruf yang berurutan. Kelemahan kode angka atau alfabet urut ini adalah jika
terjadi perluasan semua rekening yang kodenya lebih besar dari kode rekening
yang mengalami perluasan.

2. Kode angka blok.
Dalam metode pemberian kode, rekening buku besar dikelompokkan menjadi
beberapa golongan dan setiap golongan disediakan satu angka yang berurutan
untuk memberi  kodenya, penggunaan kode angka blok ini  dapat mengatasi
kelemahan kode angka urut, jika terjadi perluasan mengakibatkan perluasan
semua rekening yang kodenya lebih besar dari kode rekening yang mengalami
perluasan.

3. Kode angka kelompok
Kode angka  kelompok  terbentuk  dari  dua  atau  lebih  sub  kode  yang
dikombinasikan menjadi satu kode.

4. Kode angka desimal
Kode  angka  desimal  memberikan  kode  angka  terhadap  klasifikasi  yang
membagi kelompok menjadi 10 golongan yang lebih kecil dari sub kelompok
tersebut

5. Kode angka urut didahului dengan huruf
Kode  ini  menggunakan  kode  berupa  kombinasi  angka  dan  huruf,setiap
rekening diberi  kode angka yang didepannya dicantumkan huruf  singkatan
kelompok tersebut.

Pada akhir periode akuntansi, setiap akun dalam buku besar dihitung saldonya

yang kemudian dijadikan dasar menyusun Daftar Saldo. Daftar Saldo adalah daftar

semua akun yang dimiliki oleh perusahaan pada suatu waktu tertentu. Berdasarkan
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daftar  saldo yang disusun,  akuntan  dapat  menyusun laporan  keuangan perusahaan

untuk periode yang bersangkutan.

Jika proses perhitungan saldo setiap akun yang ada di buku besar telah sesuai,

maka  tinggal  disusun  laporan  keuangan  perusahaan  untuk  periode  yang

bersangkutan.  Akan  tetapi,  sebelum  menyusun   laporan  keuangan  kita  dapat

mengguankan media pembantu untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan

tersebut. Media pembantu tersebut adalah Neraca Lajur.

Menurut  Rudianto (2012:91)  neraca lajur  adalah selembar kertas  berkolom

yang dapat digunakan dalam melakukan pekerjaan akuntansi  secara manual  untuk

menggabungkan pekerjaan  pada akhir  periode akuntansi.  Menurut  Hery (2012:68)

Akuntan seringkali meggunakan kertas kerja  (work sheet)  berupa neraca lajur untuk

mengumpulkan dan meringkas data yang mereka butuhkan dalam rangka menyiapkan

laporan keuangan. 

Menurut Hery (2012:68) kertas kerja ini tidak diperlukan dalam perusahaan

kecil yang hanya memiliki sedikit transaksi, sedikit akun, dan sedikit penyesuaian.

Urutan tahapan dalam menyiapkan kertas kerja adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan  neraca  saldo  sebelum  penyesuaian  (un-adjusted  trial
balance) ke  dalam  kertas  kerja.  Hal  ini  dilakukan  dengan  cara
memindahkan  (to  list) seluruh saldo akhir  yang terdapat  pada masing-
masing  buku  besar  akun  (saldo  akhir  sebelum  penysuaian)  ke  dalam
kolom neraca saldo sebelum penyesuaian yang ada dalam kertas kerja.

2. Memasukkan data  jurnal  penyesuaian  ke  kolom penyesuaian  yang ada
dalam kertas kerja. Hal ini dilakukan dengan cara memindahkan besarnya
tiap-tiap nilai penyesuaian akun yang ada dalam ayat jurnal penyesuaian
ke dalam kolom penyesuaian sesuai dengan posisi nilai debit dan kredit
masing-masing akun.

3. Memasukkan saldo yang telah disesuaikan ke dalam kolom neraca saldo
setelah penyesuaian (adjusted trial balance) yang ada dalam kertas kerja.
Kolom neraca saldo setelah penyesuaian ini merupakan hasil gabungan
antara data yang terdapat dalam kolom neraca saldo sebelum penyesuaian
dengan data yang ada dalam kolom penyesuaian.

4. Memindahkan  tiap  saldo  masing-masing  akun  yang  ada  dalam  kolom
neraca saldo setelah penyesuaian ke dalam kolom laporan keuangan. Hal
ini dilakukan dengan cara memilah-milahh secara tepat, akun mana yang
akan ditransfer ke dalam kolom laba rugi dan juga akun mana yang akan
ditransfer  ke kolom neraca.  Sebagai contoh,  saldo akun kas yang ada
dalam kolom neraca saldo setelah penyesuaian akan ditransfer ke kolom
neraca saldo debet, saldo akun pendapatan yang ada dalam kolom neraca
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saldo  setelah  penyesuaian  akan  ditransfer  ke  kolom  laba  rugi  dengan
saldo kredit.

Untuk masing-masing kolom (baik kolom laba rugi maupun kolom neraca), hitunglah

total saldo debit dan saldo kreditnya dengan cara menjumlahkan seluruh saldo akun

dari atas sampai ke bawah sesuai dengan saldo akun yang ada pada masing-masing

kolom. Besarnya selisih antara saldo debet dan saldo kredit untuk kolom laba rugi

harus sama dengan besarnya selisih antara total saldo debet dengan total kredit untuk

kolom neraca, hanya saja posisi  untuk masing-masing selisih tersebut akan saling

berlawanan antara kolom laba rugi dengan kolom neraca.

2.5 Accurate Accounting Software

2.5.1 Gambaran Umum Accurate

Semua bisnis yang sudah modern memiliki software akuntansi sebagai alat

bantu  untuk  memudahkan  dan  mempercepat  tugas-tugas  administratif  yang

memerlukan ketelitian, keakuratan dan keamanan.  Accurate Accounting 4 Software

adalah pilihan terbaik bagi para pebisnis skala kecil dan menegah.

Accurate  Accounting  4  Software akan  membantu  anda  menyelesaikan

pekerjaan  dengan  cepat  dan  sekejab,  meskipun  anda  tidak  mengerti  dasar dasar

akunting sama sekali. Accurate Accounting 4 Software dirancang dalam dua bahasa

(Inggris,  Indonesia) dengan tampilan  Interface User Friendly yang sangat  mudah

digunakan, tentunya dengan hasil yang akurat. 

Accurate  Accounting  4  Software dapat  melakukan  pencatatan  pembukuan

seperti  transaksi  penjualan,  pembelian,  inventory/stok,  penjualan  jasa,  pecatatan

biaya-biaya dsb, serta penyusunan laporan keuangan hanya dalam beberapa langkah

mudah serta cepat dan akurat.

Accurate  merupakan  suatu  software  komputer  yang  diciptakan  untuk

pencatatan dan pengelolaan keuangan pada setiap jenis perusahaan baik perusahaan

jasa, dagang maupun manufaktur. Pemanfaatan software ini memungkinkan pemilik

perusahaan dapat mengetahui  kondisi keuangan dan kegiatan historis  perusahaan

dengan cepat dan tepat.
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Wibowo dan Ali  (2019:2)  mengatakan  bahwa “Accurate adalah  software

akuntansi yang diperuntukan bagi usaha kecil menengah (UKM) yang dibuat secara

terpadu  (paket)  dari  beberapa  modul”.  Accurate Accounting  Software

dikembangkan oleh Putera/Puteri Bangsa Indonesia yang tergabung dalam sebuah

perusahaan dengan nama CPSSoft International (atau PT.Ultima Tekno Solusindo),

yang berlokasi di daerah Jakarta Barat,  Indonesia.  Accurate Accounting Software

merupakan  software  pertama  yang  dikembangkan  oleh  CPSSofr,  Dalam

mengembangkan software,  CPSSoft  selalu menggunakan prinsip dasar 3 M, yaitu

Murah , Massal dan ber-Manfaat. Tampilan visual pada accurate dibuat semenarik

mungkin  agar  pekerjaan  yang  dibuat  dalam  accurate diharapkan  dapat  selesai

dengan cepat sehingga tidak membuang waktu pengguna.

2.5.2 Jenis-jenis Accurate 

Accurate  pertama  kali  di  luncurkan  pada  bulan  November  1999,  yaitu

Accurate versi 1.0, dengan nama  Accurate 2000. Hingga sekarang  Accurate telah

direlease versi 5.0. Menurut Wibowo dan Ali (2019:2) Accurate dibagi menjadi 3

versi sesuai dengan jenis usaha dan kebutuhan dari para pengguna yaitu:

1. Accurate SE (Standard Edition)
Merupakan  panduan  dari   beberapa   modul   sales,   purchase,   fixed
assets,  inventory,  general ledger, cash and bank, and job costing. Versi ini
sesuai untuk perusahaan skala kecil  seperti  jasa dan dagang yang hanya
menghasilkan laporan keuangan standard tanpa perlu laporan keuangan per
proyek dan per departemen.

2. Accurate DE (Deluxe Edition)
Merupakan  panduan  dari  modul-modul  yang  sudah  ada  di  versi  SE
ditambah dengan fungsi berupa pengisian proyek dan departemen. Melalui
isian  proyek  dan  departemen  tersebut  dapat  diketahui  laporan  laba  rugi
masing-masing  proyek  dan  departemen  selain  laporan  keuangan  secara
umum.

3. Accurate EE (Enterprise Edition)
Merupakan versi paling lengkap dari Accurate. Versi ini mencakup semua
fasilitas dari versi SE dan DE dengan tambahan fungsi yang diperlukan bagi
perusahaan  manufaktur  seperti  pencatatan  Bill  of  Material,  Production
Activity, Finished Production Activity, Bahkan, pada versi ini juga terdapat
fungsi  yang  dapat  digunakan  untuk  mengetahui  selisih  antara  Bill  of
Material Budget dengan Production Activity

2.5.3 Fitur-Fitur Accurate
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Fasilitas-fasilitas yang ada pada  accurate menurut Wibowo dan Ali (2019:3)

adalah sebagai berikut:

1 Multi Fungsi
a) Multi Currency

Yaitu dapat mencatat transaksi mata uang asing terutama untuk akun tipe
kas atau bank, piutang dan hutang. Setiap terjadi  perubahan kurs pada
saat pembelian atau penjualan dengan pembayaran hutang atau piutang
akan dicatat  secara  otomatis  sebagai  realisasi  selisih  kurs  untuk setiap
mata uang.

b) Multi Warehouse
Dapat mengetahui posisi kuantitas suatu barang berada di gudang mana
saja.

c) Multi User
Beberapa orang dapat mengakses atau data yang sama di komputer yang
berlainan yang sudah terhubung dengan jaringan sesuai dengan akses dan
password masing-masing.

d) Multi Sales Tax
Setiap faktur pembelian maupun penjualan dapat menghitung 2 tingkat
pajak penjualan yaitu PPN dan PPnBM.

e) Multi Discount
Setiap  faktur  untuk  masing-masing  barang  dapat  ditentukan  masing-
masing discount dengan harga bertingkat.

f) Multi Salesman
Setiap  faktur  penjualan  dapat  dipilih  siapa  saja  penjualnya  dengan
penentuan batas komisi yang akan diberikan kepada penjual tersebut.

g) Multi Form Template
Setiap formulir isian dapat didesain sendiri dengan lebih dari satu macam
jenis cetakan voucher.

h) Multi Unit
Setiap  item  barang  (inventory  parts) dapat  dibagi  satuannya  dalam
perhitungan  setiap  kuantitasnya.  Setiap  tingkatan  berikutnya  dikalikan
dengan standar unit 1 tersebut.

2 Skin  Option (Pilihan  Skin)  adalah  prefensi  yang  berhubungan  dengan
pengaturan tampilan luar (skin) program Accurate Accounting.

3 Bilingual (dua bahasa) yakni, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
4 Pilihan  metode  perhitungan  persediaan  antara  metode  rata-rata  atau  FIFO

dengan pecatatan perpetual.
5 Modul yang sudah dijadikan dalam  satu paket, dimana setiap modul terdiri

dari beberapa aktivitas sehari-hari dan menghasilkan laporan yang berkualitas.
a) General Ledger (Buku Besar), terdiri  atas:   Chart of Account,  Journal

Voucher,  Currency  and  Period  End,  Company  Info,  dan  Financial
Statement.

b) Cash & Bank (kas  dan bank),  terdiri  atas  aktivitas  Deposit,  Payment,
Bank Reconcile, dan Bank Book.
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c) Inventory (persediaan),  terdiri  atas  aktivitas  Item List,  Grouping,  Item
Transfer,  Set  Item  Price,  Inventory  Adjustment,  Warehouses,  dan  Job
Costing.

d) Sales (penjualan),  terdiri  atas  aktivitas  Sales  Quotation,  Sales  Order,
Delivery Order, Sales Invoice, Sales Return, dan Sales Receipt.

e) Purchases (pembelian),  terdiri  atas  aktivitas  Purchase  Requisition,
Purchase Order, Receive Item,  Purchase Invoice,  Purchase Return dan
Purchase Payment.

f) Fixed  Assets (aset  tetap),  terdiri  atas  aktivitas  New  Fixed  Asset,
Revaluation of Fixed Asset, dan Dispossal of Fixed Asset.

g) Project (proyek), terdiri atas aktivitas Proyek  (Project) dan departemen
yang dapat mengetahui laporan keuangan dalam masing-masing proyek
dan departemen tersebut.

h) Manufacture (pabrikasi), terdiri atas aktivitas Standard Item Cost (Harga
Standar Persediaan),  Standard Convertion Cost (Standar Biaya Konversi
Produksi), Bill of Material (Formula Produk), Work Order (Surat Perintah
Kerja), Material Release (Pengeluaran Bahan Baku), Product & Material
Result (Hasil Produk & Bahan Baku Keluaran).

6 Customize Reports (Kustomisasi Laporan) merupakan satu jenis laporan yang
sudah  disediakan  dapat  dimodifikasi  sesuai  dengan  pengelompokan  dan
tampilan yang diinginkan oleh user sendiri.

7 Client Server, meletakkan database pada suatu komputer  (server), kemudian
user memasukkan data kedalam komputer lainnya (client). Data yang diinput
oleh  user tidak  akan  dimasukan  kedalam  server  sebelum  dilakukan
penyimpanan (save).

2.5.4 Keunggulan dan Kelemahan Accurate software

Adapun  keunggulan  Accurate dari  software akuntansi  lainnya  menurut

Wibowo dan Ali (2019) sebagai berikut :

a. User friendly (mudah digunakan)
b. Tingkat  keamanan  (security) yang  valid,  karena  setiap  user  dapat  diatur

password-nya untuk setiap  aktivitas  dengan 3 (tiga)  tingkatan  yaitu,  untuk
membuat (create), Mengubah (edit), dan melaporkan (report);

c. Kemampuan menjelajah  (explore)  semua laporan ke dalam berbagai  media
seperti Microsoft Excel,file.pdf,csv,file.rtf, dan file.txt;

d. Tersedia dua pilihan bahasa (Inggris dan Indonesia);
e. Sesuai  dengan  standard  akuntnasi  keuangan  Indonesia,  terutama  dalam

menentukan  metode  pencatatan  dan  perhitungan  yang  diatur  dalam  SAK
tersebut;

f. Multi user , Multi currency, Multi unit, Multi discount, Multi sales tax, Client
server technology, realize gain/loss,

g. Digit transaksi sampai dengan 15 digit dan dua desimal.
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h. Terhubung dengan laporan  perpajakan  Indonesia,  seperti  pembuatan  faktur
pajak  standar,  e-faktur,  E-PPN,  pelaporan  SPT Masa,  PPN 1195 dan SPT
Tahunan PPh Badan Formulir 1771.

i. Dibuat oleh perusahaan di Indonesia (Jakarta), sehingga jika terjadi kerusakan
terhadap  data  dapat  dengan  cepat  ditangani  oleh  pengembang  (developer)
secara  langsung.  Pengguna  juga  dapat  secara  langsung  menhubungi  atau
mendatangi kantor  developer jika ingin mengajukan pertanyaan terkait  cara
pemakaian program;

j. Client server technology;
k. Costumize reports

Sedangkan kelemahan Accurate yaitu :
a. Tidak mencakup seluruh operasional perusahaan

Basic dari Accurate  adalah accounting software buka operasional software.
b. Tidak dapat dikostum

Accurate sudah mensurvei keperusahaan-perusahaan dari UMKM, UKM di
Indonesia, dan perusahaan menengah ke atas.

 c.   Tidak mendapatkan training pembelian baru 
Maksudnya adalah banyak SMK dan Universitas di Indonesia yang bekerja
sama dengan Accurate sehingga SDM siap pakainya sudah banyak.

2.5.5 Keunggulan dan Kekurangan Sistem Akuntansi Terkomputerisasi

Menurut  Warren,dkk  (2019:245)  sistem akuntansi  terkomputerasi  memiliki

tiga keuntungan utama yaitu :

1. Sistem  terkomputerisasi  menyederhanakan  proses  penyimpanan  catatan.
Transaksi  dicatat  dalam  bentuk  elektronik  dan  pada  saat  yang  sama,  di-
posting secara  elektronik  ke  akun-akun dalam buku besar  dan  buku besar
pembantu.

2. Sistem  terkomputerisasi  secara  umum  lebih  akurat  dibandingkan  system
manual.

3. Sistem  terkomputerisasi  menyediakan  informasi  saldo  akun  terkini  untuk
mendukung  pengambilan  keputusan  karena  saldo  akun  di-posting  sejak
transaksi muncul.

Sistem akuntansi  terkomputerisasi  tidak hanya memiliki banyak kelebihan,

namun sistem akuntansi  terkomputerisasi juga memiliki kekurangan sebagai

berikut:

1. Butuh Biaya untuk Membeli Perangkat

Teknologi membutuhkan biaya yang cukup besar terkait pembelian computer

beserta software dan hardware pendukung sebagai alat kerja.

2. Butuh Biaya untuk Perawatan (Maintenance)
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Biaya  perawatan  (maintenance)  tentu  saja  dibutuhkan  agar  tidak  terjadi

kerusakan parah pada perangkat. Hal ini hanya bisa dilakukan oleh orang yang

memahami  tentang  sistem  akuntansi  dalam  komputer.  Para  akuntan  harus

diberi  pelatihan  oleh orang yang ahli  agar  bisa memakai  teknologi  dengan

baik dan benar.

2.5.6 Tampilan menu utama aplikasi accurate enterprise 4.2 

Dalam menu utama Accurate Enterprise 4.2 terdapat beberapa pilihan yaitu: 

buat data perusahaan baru, buka data perusahaan, buka data terakhir, jelajahi 

data perusahaan contoh, perbaikan data dan data cadangan.

Sumber : Accurate Enterprise 4.2
Gambar 2.3

Menu utama Accurate Enterprise 4.2

2.5.7 Laporan keuangan dalam aplikasi accurate enterprise 4.2

Menurut Wibowo dan Ali  (2019:44) mengatakan bahwa “laporan keuangan

merupakan hasil  akhir  dari  semua aktivitas  transaksi suatu perusahaan”.  Di dalam

laporan  tersebut  akan diketahui  posisi  keuangan perusahaan berupa laporan posisi

keuangan (asset, liabilitas  dan  ekuitas) laporan laba/rugi dalam suatu periode yang

dipilih, laporan saldo laba dan laporan arus kas.

Laporan  tersebut  dapat  dibuka  dari  menu  Reports  |  Index  to  Reports  |

Financial Statements [Laporan | Daftar Laporan | Laporan Keuangan]
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Sumber : Accurate Enterprise 4.2
Gambar 2.4 

Daftar 29 Laporan Keuangan yang disediakan Accurate Enterprise 4.2 

Accurate  Enterprise  4.2 menyediakan  29  macam  laporan  kombinasi  dari  laporan

posisi keuangan, laba/rugi,  saldo laba dan aliran kas. Untuk menampilkan laporan

yang diinginkan, klik ganda pada detail laporan [report detail], tentukan periode yang

akan dipilih.

Berikut contoh laporan keuangan yang sering digunakan yaitu neraca, laporan

laba rugi dan laporan laba ditahan yang di sajikan dalam aplikasi accurate enterprise

4.2 : 
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Sumber : Accurate enterprise 4.2 
Gambar 2.5

Neraca standar dalam aplikasi Accurate Enterprise 4.2

Sumber : Accurate enterprise 4.2 
Gambar 2.6

Laporan laba ditahan dalam aplikasi Accurate Enterprise 4.2

Sumber : Accurate enterprise 4.2 
Gambar 2.7

Laporan laba rugi dalam aplikasi Accurate Enterprise 4.2


